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Pendidikan Pancasila memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan moralitas generasi
muda di era digital ini. Kemajuan teknologi menawarkan banyak manfaat, tetapi juga membawa
tantangan seperti disinformasi, ujaran kebencian, dan hilangnya nilai-nilai tradisional.
Pendidikan Pancasila membantu mahasiswa untuk:

a. Memahami dan Menginternalisasi Nilai-Nilai Pancasila: Pendidikan Pancasila membantu
mahasiswa memahami makna dan relevansi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pemahaman yang mendalam, mahasiswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dan menjadikannya sebagai pedoman dalam bertindak.

b. Mengembangkan Pemikiran Kritis: Pendidikan Pancasila mendorong mahasiswa untuk
berpikir kritis terhadap informasi yang mereka terima melalui media digital. Ini
membantu mereka untuk membedakan antara berita yang benar dan hoaks, serta untuk
mengidentifikasi ujaran kebencian dan propaganda.

c. Memperkuat Identitas Nasional: Di era globalisasi, identitas nasional seringkali tergerus
oleh pengaruh budaya asing. Pendidikan Pancasila membantu mahasiswa untuk
memperkuat identitas nasional mereka dengan memahami sejarah, budaya, dan nilai-nilai
bangsa.

d. Meningkatkan Kesadaran akan Tanggung Jawab Sosial: Pendidikan Pancasila
mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya tanggung jawab sosial dalam menggunakan
teknologi. Ini termasuk menghormati hak-hak orang lain, melindungi privasi, dan
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat.

e. Menyeimbangkan Kemajuan Teknologi dengan Nilai-Nilai Kemanusiaan: Pendidikan
Pancasila membantu mahasiswa untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan
nilai-nilai kemanusiaan. Ini berarti menggunakan teknologi untuk tujuan yang baik,
seperti meningkatkan kualitas hidup, memecahkan masalah sosial, dan mempromosikan
perdamaian.

Contoh Penerapan Nilai-Nilai Pancasila:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa:
 Mahasiswa menggunakan media sosial untuk menyebarkan pesan-pesan positif

tentang agama dan toleransi antar umat beragama.
 Mahasiswa mengembangkan aplikasi atau platform digital yang memfasilitasi

kegiatan keagamaan, seperti belajar Al-Quran online atau berbagi ceramah.
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab:

 Mahasiswa menggunakan teknologi untuk membantu kelompok-kelompok rentan,
seperti orang miskin, penyandang disabilitas, atau korban bencana alam.
Contohnya, membuat platform donasi online atau aplikasi yang membantu
penyandang disabilitas mengakses informasi.

 Mahasiswa aktif dalam kampanye anti-perundungan (anti-bullying) dan ujaran
kebencian di media sosial.

3. Persatuan Indonesia:
 Mahasiswa menggunakan platform digital untuk mempromosikan keberagaman

budaya Indonesia dan mempererat tali persaudaraan antar suku dan daerah.



Contohnya, membuat video atau konten yang menampilkan kekayaan budaya
Indonesia.

 Mahasiswa terlibat dalam proyek-proyek kolaboratif yang melibatkan mahasiswa
dari berbagai daerah untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan:

 Mahasiswa menggunakan platform digital untuk berpartisipasi dalam diskusi
publik tentang isu-isu penting dan memberikan masukan kepada pemerintah.

 Mahasiswa mengembangkan aplikasi atau platform yang memfasilitasi partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan publik.

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia:
 Mahasiswa menggunakan teknologi untuk meningkatkan akses pendidikan dan

informasi bagi masyarakat yang kurang mampu. Contohnya, membuat platform
belajar online gratis atau menyediakan akses internet di daerah-daerah terpencil.

 Mahasiswa mengembangkan aplikasi atau platform yang membantu petani atau
UMKM memasarkan produk mereka secara online.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam penggunaan teknologi, mahasiswa dapat
menjadi agen perubahan positif yang berkontribusi pada pembangunan bangsa yang adil,
makmur, dan beradab.


